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SARI

Saputri, F. O. D. 2025. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
pada Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar Melalui Pendektan Matematika
Realistik. Skripsi. Program Studi S1 Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Dosen
Pembimbing: Dr. Imam Kusmaryono, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep
matematis siwa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual
dan bermakna, salah satunya adalah Pendekatan Matematika Realistik, untuk
membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman nyata dan pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII pada
materi operasi hitung bentuk aljabar melalui pendekatan matematika realistik.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
data melalui tes tertulis, observasi, dan wawancara. Metode analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang yang berjumlah 32 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Pendekatan Matematika Realistik dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar yang ditinjau
dari hasil tes tertulis dan wawancara siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
Pendekatan Matematika Realistik sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang ditunjukkan dengan wawancara guru.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Bentuk Aljabar,
Pendektan Matematika Realistik



ABSTRACT

Saputri, F. O. D. 2025. Analysis of Students' Mathematical Concept Understanding
Ability on the Material of Arithmetic Operations of Algebraic Forms Through
Realistic Mathematics Approach. Thesis. Undergraduate Program of
Mathematics Education, Faculty of Teacher Training and Education, Sultan
Agung Islamic University. Supervisor: Dr. Imam Kusmaryono, M.Pd.

This research is motivated by the low level of students' mathematical concept
understanding in the material of algebraic arithmetic operations. This condition
indicates the need for the application of a more contextual and meaningful learning
approach, one of which is the Realistic Mathematics Approach, to help students
understand concepts through real experiences and problem solving that are
relevant to everyday life. This study aims to analyze the mathematical concept
understanding ability of grade VIl students in the material of algebraic arithmetic
operations through a realistic mathematics approach. This study uses a qualitative
research method. Data collection methods through written tests, observations, and
interviews. The data analysis methods used are data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The respondents in this study were 32 grade VII students
of SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. The results of this study indicate that the
Realistic Mathematics Approach can improve students' mathematical concept
understanding ability in the material of algebraic arithmetic operations as
reviewed from the results of written tests and student interviews. This study also
shows that the Realistic Mathematics Approach is very effective in improving
students’ mathematical concept understanding ability as shown by teacher
interviews.

Keywords: Mathematical Concept Understanding Ability, Algebraic Forms,
Realistic Mathematical Approach
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan siswa agar menjadi nyata dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat dan juga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. Salah
satu pendidikan yang sangat berpengaruh adalah pendidikan matematika, Hal
ini dikarenakan matematika merupakan bidang ilmu yang sangat penting,
karena bisa membantu siswa dalam pembelajaran di bidang ilmu lainnya dan
bisa menyelesaikan permasalahan kehidupan yang berkaitan dengan
matematika (Septripiyani & Novtiar, 2021).

Pemerintah sudah memberikan perhatian lebih terhadap pendidikan
khususnya pembelajaran matematika di sekolah dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 67 (2013) tentang alokasi waktu kelas matemtaika dalam pelajaran di
sekolah. Tentunya hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya mempelajari
matematika sejak dini.

Septripiyani & Novitar (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran
matematika merupakan suatu rangkaian proses interaksi yang meliputi
pengembangan siswa pada pola berfikir yang ada di lingkungan belajar
mengajar yaitu diantara siswa dan guru. Pengembangan pola berpikir siswa
ketika belajar matematika membatu mereka mengembangkan pemikiran logis

dan siswa tidak hanya pandai berhitung, tetapi pada dasarnya berdasarkan



pada akal dan penalaran. Untuk dapat mendidik siswa berpikir logis perlu
diingat bawa hakikat matematika itu tidak nyata dan abstrak, karena
matematika terdiri dari angka dan simbol (Septripiyani & Novtiar, 2021).

Pendidikan adalah tempat untuk belajar menguasai ilmu matematika.
Hal ini merupakan ciri dari proses pembelajaran. Pemerintah melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang standar isi menetapkan bawa
salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah penguasaan
konsep matematika (Jeheman et al., 2019). Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional menguraikan beberapa point urgent (Jeheman et al., 2019) yang
menjadi ciri pemahaman konsep matematika, yaitu: menjelaskan hubungan
antar konsep dan menerapkan konsep serta algoritma secara fleksibel, akurat,
efisien, dan akurat dalam menyelesaikan masalah.

Pemahaman konsep matematika merupakan akar atau landasan untuk
menguasal konsep matematika tingkat lanjut lainnya, dan juga menunjang
kemampuan dalam menghubungkan konsep-konsep tersebut(Jeheman et al.,
2019). Pemahaman konsep matematis yang dimiliki dan dikuasai siswa akan
membantu mereka mengembangkan sikap berpikir kreatif, inovatif, kritis,
dan logis yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dalam matematika
pemahaman matematis ini memberikan landasan berfikir yang berguna untuk
memecahkan masalah dan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari
hari (Oktafiani & Haerudin, 2021). Seseorang yang mempunyai kemampuan
pemahaman, maka dapat memahami, menjelaskan, menerjemahkan,
menafsirkan atau menyatakan ulang pengetahuan yang diperolehnya dengan

caranya sendiri (Oktafiani & Haerudin, 2021).



Salah satu materi pembelajaran matematika yang banyak memuat
konsep didalamnya adalah Aljabar, karena itu bentuk aljabar menempati
posisi khusus dalam kurikulum matematika menengah (H. M. Sari &
Afriansyah, 2020). Aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika
yang cukup penting. Materi aljabar sudah dipelajari pada pelajaran
matematika siswa SMP. Menurut Oktafiani & Haerudin (2021) konsep yang
ada pada materi aljabar ini secara tidak langsung ada dalam permasalahan
sehari-hari. Dalam mempelajari aljabar, pemahaman konsep sangatlah
penting karena dengan memahaminya menjadikan pembelajaran lebih
bermakna bagi siswa. Siswa tidak hanya mampu menghafal dan
menggunakan rumus, namun juga mampu memahami konsep-konsep yang
dipelajarinya.

Aljabar adalah salah satu bentuk operasi hitung perkalian, pembagian,
penjumlahan, dan pengurangan yang terdiri dari satu suku atau lebih dengan
pengubah (Sari et al., 2021). Aljabar dapat mengembangkan keterampilan
berpikir logis dan aljabar juga berguna dalam banyak bidang matematika dan
ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, penguasaan materi aljabar yang
baik sangat penting bagi siswa karena sangat membantu mereka dalam
mempelajari matematika maupun bidang ilmu lainnya yang berguna dalam
aktivitas sehari-hari. Namun, pemahaman siswa sering kali terhambat oleh
cara pengajaran yang kurang kontekstual dan tidak relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Banyak siswa yang melihat matematika hanya sebagai rumus dan

angka tanpa memahami pengaplikasiannya dalam konteks nyata.



Matematika merupakan ilmu abstrak yang sulit dijelaskan hanya
dengan keterbatasan kata dan terjemahan, tetapi diperlukan interaksi yang
intens antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (Uzma et al.,
2024). Selain memilih bahan ajar yang sesuai, pemilihan pendekatan
pembelajaran yang sesuai juga penting dalam proses pembelajaran supaya
memudahkan siswa dalam memahaminya dengan baik. Guru hendaknya
memikirkan ksesesuaian pendekatan atau metode pembelajaran matematika
sebagai pendidik dan pengajar (Purba, 2022). Dalam kegiatan belajar
mengajar, guru tidak hanya menyampaikan permasalahan konseptual tetapi
juga kontekstual dan nyata. Untuk memahami dan merasakan manfaatnya,
siswa dapat menerapkannya dalam permasalahan kehidupan sehari-hari. Agar
siswa dapat menggunakan pemahaman konsep matematisnya, maka guru
harus menyesuaikan pendekatan atau metode pengajaran yang sesuai dan
tentunya dapat meningkatkan ~ kemampuan pemahaman  konsep
matematisnya. Adapun solusi yang diperkirakan adalah meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik (PMR). Pendekatan ini menitikberatkan
pada pembelajaran matematika yang terfokus kehidupan sehari-hari atau
kontekstual yang mengajarkan siswa secara nyata (Uswatun hasanah et al.,
2023).

Pada dasarnya, prinsip pendekatan matematika realistik ini adalah
penyampaian materi matematika memalui topik yang kontekstual (Uswatun
hasanah et al., 2023). Pendekatan ini mengutamakan pengalaman nyata siswa

sebagai langkah awal dalam pembelajaran, sehingga mereka dapat



mengembangkan pemahaman konsep secara bertahap melalui kegiatan
eksplorasi dan diskusi. Pembelajaran matematika realistik dikembangkan
untuk mata pelajaran matematika dan menjadi upaya dalam memperbaiki
pendidikan matematika di Indonesia sebagian besar persoalannya
mengharapkan adanya peningkatan penalaran dan pemahaman matematika
siswa (Putra & Purnomo, 2023).

Pendekatan matematika realistik memberikan solusi dalam
menciptakan pembelajaran yang mudah dipahami, karena di dalam
pembelajaran siswa diberikan masalah oleh guru kemudian mereka
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara meraka sendiri (Septian et al.,
2019). Pendidikan matematika realistik menekankan pentingnya konteks
nyata dalam proses belajar matematika, yang memungkinkan siswa untuk
mengamati keterkaitan antara materi yang diajarkan dan pengalaman sehari-
hari mereka. Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
lebih mudah menguasai pemahaman konsep matematis, terutama pada
operasi hitung dalam bentuk aljabar.

Namun, walaupun pendekatan ini menunjukkan potensi menjanjikan,
masih diperlukan analisis yang mendalam mengenai tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi
operasi hitung dalam bentuk aljabar dengan menggunakan pendekatan
matematika realistik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan mengenai tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik serta menjadi



pertimbangan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang

lebih efisien dan relevan.

1.2. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Islam
Sultan Agung 4 pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan pendekatan
matematika realistik dan yang menjadi ruang lingkup masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Dalam proses pembelajaran, guru sering menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional yang cenderung membuat siswa tidak
terlibat aktif saat proses pembelajaran. Sehingga pemahaman konsep
menjadi kurang mendalam.

2. Setelah selesai- menjelaskan materi, guru berkeliling mengontrol
setiap meja siswa supaya mereka dapat menuliskan materi yang telah
dijelaskan oleh guru.

3. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep aljabar,
terutama dalam operasi hitung bentuk aljabar.

4. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

5. Pembelajaran melalui pendekatan matematika realistik dapat

diterapkan di sekolah secara optimal.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan pemahaman konsep



1.4.

1.5.

matematis siswa kelas VII SMP Islam Sultan Agung 4 pada materi operasi

hitung bentuk aljabar dengan pendekatan matematika realistik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Islam
Sultan Agung 4 pada materi operasi hitung bentuk aljabar melalui pendekatan

matematika realistik.

Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian manfaat penelitian ini mencakup secara
teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan ~dapat memberikan informasi
mengenai pembelajaran matematika bagi dunia pendidikan yang
berguna untuk pembelajaran terkait kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan
pendekatan matematika realistik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu, memberikan informasi dan
masukan kepada guru untuk dapat menerapkan pendekatan
matematika realistik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran

di kelas pada mata pelajaran matematika.



b. Bagi siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa vyaitu, diharapkan siswa
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas serta dengan
menggunakan  pendekatan = matematika  realistik  dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
c. Bagi peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti, diharapkan dapat
memberikan pengalaman baru dan tambahan pengetahuan bagi
peneliti tentang kemampuan pemahaman konsep matemais siswa
pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan menggunakan

pendekatan matematika realistik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu
kemampuan siswa. Pemahaman konsep menjadi salah satu topik
pembelajaran yang diminati oleh para pendidik karena sangat
penting bagi siswa. Hal ini membantu siswa untuk berpikir lebih
luas, memahami nti permasalahan, dan menciptakan solusi
inovatif. Dengan memahami konsep secara menyeluruh, siswa
dapat menyerap materi yang dipelajari dengan lebih baik,
mengaplikasikannya, serta mengembangkannya sesuai dengan
pemahaman yang telah mereka miliki sebelumnya (Nada & Erita,
2023). Pemahaman menurut Bloom dalam Yuniarti et al. (2020)
diartikan  sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari. Pemahaman yang dimaksud disini
adalah sejauh mana siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami materi yanag disampaikan guru, atau sejauh mana
mereka dapat mengerti serta memahami apa yang mereka baca,
lihat, atau alami.

Devinisi pemahaman konsep menunjukkan keberagaman
yang bervariasi, ini disebabkan oleh perbedaan sudut pandang

teoritis yang dimiliki oleh para peneliti. Pemahaman konsep
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merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh siswa
dalam proses pembelajaran matematika sehingga siswa dapat
mengerti, memberikan contoh, dan menjelaskan apa yang sudah
dipelajari (Fitri et al., 2023). Sejalan dengan Rosmawati &
Sritresna (2021) kemampuan pemahaman konsep adalah suatu
kemampuan menguasai materi matematika dengan baik dan
kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai,
hingga menerapkannya dalam proses pembelajaran matematika.
Sedangkan menurut Lestari & Yudhanegara (Nada & Erita, 2023)
Pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.

Pemahaman konsep matematis sangat penting dalam
Pendidikan baik bagi guru maupun bagi siswa. Sering Kali,
matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit untuk
dipelajari di sekolah menengah pertama oleh siswa. Karena
terdapat banyak konsep dalam matematika, terutama pada tingkat
SMP vyang Dbersifat abstrak, seperti aljabar. Konsep-konsep
tersebut tidak selalu dapat dilihat atau dirasakan secara langsung,
sehingga sangat penting untuk memiliki kemampuan berpikir
abstrak yang baik agar dapat memahaminya. Karena hal tersebut,
pemahaman konsep matematis dirasa sulit oleh siswa. Oleh karena
itu, penyajian materi matematika yang jelas dan menarik sangat
penting agar siswa dapat memahami konsep dengan lebih mudah

(Purba, 2022).
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Dalam proses pembelajaran matematika, siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep sehingga dapat
menerapkan konsep dengan tepat (Wigati et al., 2023).
Kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting, karena ketika
siswa dapat memahami suatu konsep dalam materi yang
diperlukan atau dibutuhkan, mereka akan lebih mudah menguasai
materi berikutnya (Oktafiani & Haerudin, 2021). Jika siswa dapat
memahami  konsep-konsep dalam materi, mereka dapat
meminimalisir kesalahan ketika menyelesaikan masalah dan
menjelaskan solusinya dengan cara yang telah diperoleh,
sehingga tepat dengan apa yang telah di selesaikannya (Wigati et
al., 2023).

Pemahaman konsep matematis  dalam pembelajaran
matematika menjadi hal yang sangat penting dalam penyelesaian
berbagai soal-soal matematika. Salah satu diantaranya yaitu dalam
menyelesaikan soal-soal materi bentuk aljabar (Nada & Erita,
2023).

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar
matematika secara bermakna, tentunya para guru mengharapkan
pemahamanyang dicapai oleh siswa tidak terbatas pada
pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan (Yulianty,
2019). Pemahaman konsep dapat meningkatkan prestasi siswa
dalam berbagai mata pelajaran di sekolah dengan memungkinkan

siswa melatih keterampilan dirinya dalam memahami sebuah
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konsep. Pemahaman terhadap konsep matematika merupakan
dasar untuk belajar matematika secara bermakna.

Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahamn
prinsip dan teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan
teori terlebuh dahulu siswa harus memahami konspe-konsep yang
Menyusun prinsip dan teori tersebut, karena itu hal yang sangat
fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika
(Diana et al., 2020). Dengan memahami konsep matematika
secara mendalam, siswa tidak hanya terbatas pada menghafal
rumus atau langkah-langkah penyelesaian, tetapi juga dapat
memahami logika dan alasan di balik setiap proses yang
dilakukan. Sehingga, pemahaman konsep matematika berperan
penting dalam meningkatkan semangat belajar dan pencapaian
akademik siswa baik dalam matematika maupun mata pelajaran
lainnya.

Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Pemahaman Konsep merupakan Kkriteria yang
digunakan untuk mengukur sebarapa jauh seseorang memahami
suatu konsep atau materi. Dalam dunia Pendidikan, indikator
biasanya digunakan untuk menilai apakah siswa telah mampu
menguasai suatu konsep yang diajarkan, berupa pengetahuan
materi pembelajaran, keterampilan, atau penerapannya dalam

situasi tertentu.
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Indikator pemahaman konsep matematis menurut Heruman
dalam Setiani et al. (2022) yaitu diantaranya: (a) Menyatakan
ulang sebuah konsep yang telah dipelajari; (b) Mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut; (c) Menerapkan konsep secara
algoritma; (d) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari; () Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representatif matematika; (f) Mengkaitkan berbagai
konsep matematika; (g) mengembangkan syarat perlu dan suatu
konsep. Indikator pemahaman konsep menurut Disdakmen
Depdinas dalam  Fitri et al. (2023) sebagai berikut: (a)
Menyatakan ulang konsep, (b) Mengklarifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai konsep, (c) Memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep, (d) Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, (¢) Mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, (f)
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, (g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah. Kemampuan pemahaman konsep dapat
terpenuhi apabila siswa bisa memenuhi indikator tersebut.

Berdasarkan indikator diatas, maka indikator pemahaman
konsep matematis yang digunakan oleh peneliti yaitu:

(a) Menyatakan kembali sebuah konsep yang telah dipelajari

siswa.
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(b) Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsep.

(c) Menerapkan konsep secara algoritma

(d) Menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep.

(e) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah

dipelajari.

Sehingga, siswa tidak hanya menghapal tetapi juga dapat

memahami konsep pada pembelajaran matematika.

2.1.2. Pendekatan Matematika Realistik
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan matematika realistik merupakan pendekatan
pembelajaran matematika yang mengutamakan penggunaan
situasi konkret atau kontekstual dalam mengajarkan konsep-
konsep matematika. Pendekatan ini bertujuan supaya siswa bisa
melihat interaksi antara matematika dan kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka bisa mengaplikasikan pengetahuan matematika
pada situasi yang lebih nyata dan bermakna. Pendekatan
matematika realistik memberikan kesempatan kepada siswa untuk
kembali menemukan ide dan konsep matematika melalui
bimbingan guru dalam mengeklporasi berbagai situasi dan
permasalahan didunia nyata (Ulandari et al., 2019).

Menurut Freudenthal pendekatan matematika realistik

merupakan suatu pendekatan yang memiliki konsep utama



15

kebermaknaan (Simbolon & Simanjuntak, 2023). Matematika
realistik merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
berkembang di Belanda, Realistics Mathematics education (RME)
yang dipelopori oleh Hans Freudenthal ini mengarahkan siswa
untuk menemukan Kembali matematika dengan cara mereka
sendiri  (Setiawan, 2020). Dalam pendekatan ini permasalahan
tidak harus selalu disebabkan oleh permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan siswa sehari-hari melainkan permasalahan
tersebut dapat dibayangkan secara nyata oleh siswa serta lebih
mudah memahami konsep dan maksud dari pembelajaran
(Simbolon & Simanjuntak, 2023).

Pendekatan matematika realistik pada hakikatnya adalah
pemanfaatan realitas dan lingkungan seperti yang dipahami siswa
untuk memudahkan proses pembelajaran matematika sehingga
lebih mencapai tujuan pendidikan matematika. Realita adalah hal -
hal nyata, konkret yang dapat diamati dan dipahami siswa, dan
lingkungan merupakan tempat siswa berada dan apa yang dapat
dipahaminya, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam
hal ini lingkungan juga dapat disebut dengan kehidupan sehari-
hari (Febriani etal., 2019).

Menurut Siregar et al. (2020) pendekatan matematika
realistik dapat mendorong siswa untuk memahami materi
pelajaran secara lebih nyata atau tidak abstrak, karena guru

menggunakan contoh atau alat praga benda yang berada di
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sekitarnya sehingga mudah dipahami. Pendekatan matematika
realistik sangat terkait dengan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, karena dapat meningkatkan minat belajar siswa
terhadap konsep matematika yang sering dianggap monoton dan
abstrak. Pendekatan ini membuat pembelajaran matematika terasa
lebih nyata dan mudah dipahami, sehingga mengurangi kesan
abstraknya.

Dengan pendekatan matematika realistik, siswa didorong
untuk mengeksplorasi dan membentuk pemahaman konsep
matematis sendiri dengan menghubungkan pada pengalaman dan
situasi nyata dikehidupan sehari-hari mereka. Siswa juga dituntut
untuk dapat menghubungkan benda nyata, gambar yang ada
disekitarnya ke dalam ide matematika dan mengitrepretasikan
ilmu yang diperoleh dengan kejadian aktual di masyarakat
(Rajagukguk & Hazrati, 2021). Maka dari itu, dengan pendekatan
matematika realistik siswa lebih ringan dalam mempelajari
pelajaran matematika serta dapat mempresentasikan pembelajaran
matematika sesuai dengan kemampuan siswa (Kusumaningrum &
Nuriadin, 2022). Pendekatan ini juga memberi kesempatan bagi
siswa untuk menikmati proses pembelajaran, mengurangi
kecemasan terhadap matematika, serta memperdalam pemahaman
mereka dengan cara yang lebih berarti.

Hal ini sejalan dengan teori Bruner dimana dalam Irma Yunita

Sari etal. (2022) menurut Bruner, belajar adalah suatu proses aktif
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yang berkaitan dengan gagasan pembelajaan penemuan, dimana
siswa berinteraksi dengan lingkungannya dengan cara
mengeksplorasi  dan  memanipulasi  objek, mengajukan
pertanyaan, dan melakukan eksperimen. Teori ini dikembangkan
oleh seorang psikolog bernama Jerome Bruner, yang menekankan
pentingnya proses aktif dalam pembelajaran (Safari & Inayah,
2024). Teori ini menjelaskan bahwa proses belajar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan suatu aturan (konsep, teori, definisi)
melalui contoh yang menggambarkan aturan yang menjadi
sumbernya (Hatip & Setiawan, 2021).

Dalam teori belajar Bruner terdapat tiga tahapan belajar yaitu:
(1) Tahap enaktif yaitu tahap melakukan melalui benda konkrit,
(2) Tahap ikonik yaitu dapat menggambarkan bentuk dari tahap
enaktif, (3) Tahap simbolik yaitu dimana siswa sudah bisa secara
langsung melalui kata/kalimat dan berupa angka (Supriyanto &
Sari, 2021). Sehingga, siswa diarahkan untuk belajar mandiri dan
harus terlibat aktif dalam memahami dan mencari jawaban
mengenai konsep dan prinsip tertentu dengan memanfaatkan
keterampilan dan informasi yang dimilikinya (Wibowo et al.,
2023). Melalui tahapan tersebut, siswa dapat membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep matematika

yang sesuai dengan perkembangan kemampuan kognitif mereka.
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Pendekatan matematika realistik mengintegrasikan tahapan
belajar Bruner dengan menyediakan pengalaman pembelajaran
yang dimulai dari situasi nyata sebelum menuju abstrak. Pada
langkah enaktif siswa dihadapkan pada benda-benda konkret,
pada langkah ikonik siswa dihadapkan pada benda semi
konkret/gambar, dan pada langkah simbolik siswa dihadapkan
pada kemampuan untuk mengabstrakkan ke dalam simbol
matematika (Suwartni, 2021). Bruner melalui teorinya itu
mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya
diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga
yang dirancang secara khusus dan dapat diotak atisk oleh siswa
dalam memahami suatu konsep matematika (Ifa Sihombing et al.,
2024). Proses secara bertahap ini memungkinkan siswa untuk
memahami konsep matematika secara mendalam sekaligus
mengguakannya dalam berbagai konteks.

Pendekatan matematika realistik juga menekankan
pentingnya peran aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan Teori Bruner melibatkan siswa dalam
memperoleh dan mengembangkan materi untuk menyelesaikan
masalah (Elfareta & Murtiyasa, 2022). Bruner mengungkapkan
bahwa perkembangan kognitif seseorang yang merupakan proses
belajar dapat ditingkatkan dengan cara menyusun materi pelajaran
dan menyajikan sesuai dengan tahap perkembangan orang

tersebut (Ariyanto & Purwaningrum, 2022).
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Penerapan pendekatan matematika realistik maupun teori
pembelajaran Bruner memungkinkan siswa untuk memperkuat
pemahaman konsep matematis. Dengan melibatkan siswa dalam
pengalaman langsung yang relevan, mereka dapat memahami
konsep matematika secara mendalam sekaligus mengembangkan
kemampuan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran
matematika serta meningkatkan potensi siswa.

Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan Matematika ~Realistik merupakan metode
pembelajaran matematika yang menekankan pada penggunaan
dunia nyata dan situasi sehari-hari untuk memudahkan
pemahaman konsep matematika. Pendekatan ini megutamakan
penerapan matematika dalam kehidupan nyata dan membantu
siswa memahami kegunaan matematika dalam berbagai aspek di
kehidupan nyata.

Gravemeijer menyebutkan dalam Sukirwan et al. (2022) tiga
prinsip kunci dalam pendekatan matematika realistik, yaitu:
proses penemuan konsep secara terbimbing (guided reinvention
and progressive mathematization), proses pembelajaran yang
memanfaatkan fenomena yang bersifat mendidik (didactical
phenomenology), dan pengembangan model secara mandiri yang
dikembangkan peserta didik (emergent modelling). Melalui

prinsip-prinsip tersebut, pendekatan matematika realistik mampu
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menyediakan pengalaman belajar yang lebih aktif, relevan dengan
kehidupan sehari-hari, dan bermakna bagi siswa, sekaligus
membantu mereka memperdalam pemahaman serta meningkatkan
apresiasi terhadap matematika.

Prinsip-prinsip dalam pendekatan matematika realistik ini
secara langsung mempengaruhi karakteristik pembelajaran
matematika, yang menggambarkan penerapan prinsip tersebut
dalam kegiatan pembelajaran. Febriani et al. (2019) berpendapat
bahwa pendekatan matematika realistik dapat diterapkan melalui
lima karakteristik dasar, yaitu:

1) Menggunakan masalah kontekstual

2) Menggunakan model

3) Menggunakan kontribusi dari siswa

4) Terdapat interaksi

5) Terdapat keterkaitan antara bagian dari materi pelajaran
Melalui  karakteristik-karakteristik  tersebut,  pendekatan
matematika realistik bertujuan untuk memperdalam pemahaman
matematika siswa serta meningkatkan relevansi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah Pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan matematika realistik adalah salah satu metode
yang dapat membantu siswa memahami konsep matematika
dengan cara membangun pengetahuan baru berdasarkan

pemahaman mereka sebelumnya yang berkaitan dengan
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kehidupan sehari-hari, serta menemukan konsep tersebut secara
mandiri, sehingga proses pembelajarannya menjadi lebih
bermakna (Febriani et al., 2019). Dalam pendekatan matematika
realistik, siswa diberi kesempatan untuk menghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, sehingga konsep-
konsep matematika dipahami tidak hanya secara teori, tetapi juga
melalui konteks yang terkait dengan kehidupan nyata. Pendekatan
matematika realistik mempunyai langkah-langkah dalam
pembelajaran supaya pada saat proses pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Menurut Sudi et al. (2022) terdapat empat langkah utama
dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan matematika
realistik. Berikut merupakan keempat langkah tersebut:

1) Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa
memahami masalah tersebut. Jika ada siswa yang belum
memahami Sebagian dari masalah, siswa yang sudah
memahami diminta untuk menjelaskan kepada teman-
temannya. Kemudian, guru memberikan penjelasan lebih
lanjut dengan memberikan petunjuk atau saran mengenai

situasi dan kondisi masalah tersebut.
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2) Menyelesaikan masalah kontekstual
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah
kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara penyelesaian
masalah yang berbeda lebih diutamakan.
3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Guru  meminta siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban mereka dalam kelompok kecil.
Setelah itu, hasil diskusi tersebut dibahas dalam diskusi kelas
yang dipimpin oleh guru.
4) Menyimpulkan
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep,
definisi, teorema, prinsip, atau prosedur matematika yang
relevan. dengan masalah kontekstual yang baru saja
diselesaikan.
Dengan pendekatan matematika realistik ini, siswa tidak hanya
mempelajari mengenai teori matematika, tetapi juga memahami
bagaimana matematika dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masalah di dunia nyata. Hal ini tentunya akan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam bidang matematika.
Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Matematika Realistik
Pendekatan matematika realistik merupakan metode
pembelajaran yang bertujuan untuk menjadikan matematika lebih
terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sering

dimanfaatkan untuk mempermudah peserta didik memahami
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konsep matematika melalui situasi dan masalah yang

berhubungan dengan konteks nyata. Menurut Kempa et al,

Laurens et al, & Prahmana et al dalam (Kusmaryono & Maharani,

2021) Pendekatan RME meiliki kelebihan yaitu: pelajaran

matematika menjadi lebih menyenangkan, materi pelajaran

menjadi mudah dipahami oleh siswa, siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri, dan siswa merasa dihargai dalam
mengemukakan pendapat sehingga rasa percaya dirinya
meningkat. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan
pendekatan matematika realistik.

Menurut Najma (2022) kelebihan dari pendekatan matematika
realistik adalah sebagai berikut:

1) Dapat memberi pengertian yang jelas mengenai hubungan
matematika terhadap permasalahan yang terdapat di
kehidupan sehari-hari serta kegunaan daripada matematika.

2) Siswa mampu mengembangkan serta mampu
mengontruksikan konsep matematika.

3) Memiliki berbagai macam cara penyelesaian permasalahan
sesuai kemampuan tiap-tiap siswa.

4) Siswa diharapkan mampu melakukan proses matematika
secara mandiri, namun tidak terlepas dari bimbingan pendidik,
siswa diharapkan menemukan sendiri konsep matematika

tersebut.
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5) Mampu menggabungkan kelebihan-kelebihan beberapa
pendekatan pembelajaran yang ada.

Sementara itu, menurut Rulyansah (2021) beberapa kelemahan

pendekatan matematika realistik adalah sebagai berikut:

1) Tidak mudah menemukan masalah kontekstual pada topik
matematika.

2) Penilaian dalam pendekatan matematika realistik lebih rumit
daripada dalam pengajaran konvensional.

3) Memilith media pembelajaran yang relevan harus berhati-hati
sehingga membantu peserta didik berpikir.

Pendekatan matematika realistik memiliki manfaat besar dalam

meningkatkan pemahaman dan partisipasi = siswa, namun

efektivitasnya sangat ditentukan oleh kompetensi guru,

ketersediaan sumber daya, serta kesesuaian konteks dengan latar

belakang siswa.

2.1.3. Materi Ajar
Capaian Pembelajaran (CP), serta Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) pada materi operasi hitung bentuk aljabar yang diterbitkan oleh
Badan  Standar, Kurikulum, dan  Asesmen Pendidikan
(Kemendikbudristek BSKAP, 2022), Capaian Pembelajaran (CP)
serta Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada materi operasi hitung

bentuk aljabar adalah sebagai berikut:
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Capaian Pembelajaran (CP) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Siswa melakukan operasi hitung
Siswa dapat menggunakan penjumlahan dan pengurangan

sifat-sifat operasi (komutatif, pada bentuk aljabar.

asosiatif, dan distributif) untuk Siswa melakukan operasi hitung

menghasilkan bentuk aljabar perkalian pada bentuk aljabar.

yang ekuivalen. Siswa melakukan operasi hitung

pembagian pada bentuk aljabar.

a. Pengertian Operasi Hitung Bentuk Aljabar

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di setiap tingkat Pendidikan. Salah satu materi yang
dipelajari pada pelajaran matematika ialah bentuk aljabar. Aljabar
dapat diartikan sebagai cabang matematika yang dirancang untuk
mempermudah penyelesaian masalah dengan menggunakan
huruf-huruf sebagai variabel untuk mewakili bilangan yang belum
diketahui dalam suatu perhitungan (Herawati & Kadarisma,
2021). Kompetensi dasar dalam materi bentuk aljabar mencakup
kemampuan untuk menjelaskan bentuk aljabar beserta unsur-
unsurnya melalui masalah kontekstual, perkalian, dan pembagian,
serta menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan
bentuk aljabar dan operasinya (Yuniarti et al., 2020). Dalam
kehidupan sehari-hari, materi aljabar sangat bermanfaat untuk
menyelesaikan berbagai masalah. Sehingga materi aljabar ini

sangat penting untuk peserta didik. Materi bentuk aljabar ini
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diajarkan dalam mata pelajaran matematika kelas VII, dimana
peserta didik pada jenjang SMP umumnya telah mencapai tahap
perkembangan kognitif berpikir semi formal.
. Operasi Hitung Bentuk Aljabar
Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar hanya
dapat dijumlahkan dan dikurangkan pada suku-suku yang sejenis.
Penjumlahan dan pengurangan tersebut hanya dapat dilakukan
dengan menjumlahkan atau mengurangkan koefisien dengan
koefisien maupun konstanta dengan konstanta pada suku yang
sejenis. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar suku-suku
sejenis ini dapat dilakukan dengan menggunakan sifat distributif.
Unsur-unsur Bentuk Aljabar
e Variabel
Variabel atau peubah adalah lambang pengganti suatu
bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas.
Contoh: 3x + 5
Pada contoh tersebut yang termasuk variabel adalah huruf x
e Koefisien
Koefisien adalah bilangan yang terletak di depan suatu
variabel.
e Konstanta
Konstanta adalah bilangan yang tidak memuat variabel.

e Suku
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Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang memuat
variabel beserta koefisiennya atau berupa konstanta yang
dipisahkan oleh tanda operasi jumlah atau selisih. Dalam hal
ini, operasi hitung yang dimaksud memuat dua atau lebih
variabel.

» Suku sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar
yang mempunyai variabel yang sama, sehingga dapat
dijumlahkan atau dikurangkan. Contoh, 7x dan 9x

» Suku tak sejenis adalah sukusuku dalam bentuk
aljabar yang mempunyali variabel yang berbeda. Jenis
suku ini tidak bisa dijumlahkan atau dikurangkan.

10x dan 12y

Sifat-sifat Bentuk Aljabar

1)

2)

Sifat Komutatif
Sifat komutatif memiliki aturan berikut ini:
@etaba=0"1 a
Hasil nilai a ditambah b akan sama dengan b ditambahkan
dengan a
Sifat Asosiatif
Sifat asosiatif memiliki aturan berikut ini:
(a@a+b)+c=a+ (b +0)
Peletakan tanda kurung baik yang dikurung (a + b), maupun

(b + c) akan menghasilkan hasil yang sama.
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3) Sifat Distributif
Sifat distributif memiliki aturan berikut ini:
alb+c)=axb+aXc
= ab + ac
alb—c)=aXxXxb—-aXc

= ab - ac

2.2. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Septripiyani & Novtiar (2021) yang
menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VII
menggunakan materi bentuk aljabar pada masa pandemic covid-19. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
MTs An Naiim kelas VII di Kabupaten Bandung masih sangat rendah,
terutama dalam soal bentuk aljabar. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa tidak
memahami rumus, kurang lengkap menuliskan unsur-unsur aljabar, dan sulit
menentukan nilai aljabar serta operasi hitung. Penelitian tersebut berfokus
pada pemahaman konsep matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk
aljabar.

Pemahaman konsep matematis juga sangat erat kaitannya dengan
pendekatan matematika realistik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudi
et al. (2022), mengenai bagaimana efektivitas pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap literasi matematika siswa, menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik di MTs Al-

Ikhlas Raha menunjukkan hasil yang sangat baik, terlihat dari tingkat



29

keterlaksanaan yang tinggi. Literasi matematika siswa kelas V11 yang diajar
dengan pendekatan ini pada materi pola bilangan lebih baik dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional. Pendekatan matematika realistik
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa.
Kesamaan penelitian Sudi et al dengan peneliti adalah pendekatan
matematika realistik. Perbedaannya terletak pada kemampuan yang diukur,
dimana Sudi et al mengukur kemampuan literasi matematika sedangkan
peneliti mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis.

Pentingnya pendekatan matematika realistik sebagai pendekatan
inovatif dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan penelitian dan uji coba
terbatas yang dilakukan oleh Syahri et al. (2022), yaitu pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik
untuk materi operasi hitung aljabar pada siswa kelas VII MTs. Al-Muhajirin
Pallangga menggunakan model Thiagarajan (4-D) yang dimodifikasi menjadi
3-D, meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan
pengembangan (development). Perangkat pembelajaran ini dinyatakan
berkualitas karena memenuhi aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Uji coba menunjukkan bawa siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,
dan respons siswa terhadap perangkat pembelajaran positif. Hasil tes belajar
siswa menunjukkan rata-rata skor 77,83 dari skor ideal 100, dengan 83,33%
siswa mencapai ketuntasan individu, sehingga ketuntasan klasikal tercapai.

Penelitian Putra & Purnomo (2023), menjelaskan bahwa pendekatan
matematika realistik dapat memudahkan siswa dalam memahami dan

mengingat konsep materi pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Putra & Purnomo (2023), menunjukkan bahwa Pendekatan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) berpengaruh positif terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas V di SD Negeri 1 Karangduren. Selain itu, pendekatan
ini juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis, Kerjasama, dan
kepercayaan diri siswa, serta memudahkan mereka dalam memahami dan
mengingat konsep materi pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian Yulianty (2019), yaitu dengan penelitian
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan pendekatan
pembelajaran matematika realistik. Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa di SDIT Iqro’ 2 Kota Bengkulu pada materi bilangan
bulat, terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang
diajarkan  dengan = pendekatan  pembelajaran  matematikarealistik
dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Hal ini dibuktikan melalui
analisis data yang menunjukkan nilai signifikan (sig) < 0,05 (0,00), sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Disimpulkan bahwa pendekatan matematika
realistik menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan
pendekatan konvensional, setelah mengontrol kemampuan awal siswa.
Pendekatan matematika realistik terbukti lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan pemhaman konsep
matematika siswa.

Penelitian ini berfokus pada materi operasi hitung bentuk aljabar
menggunakan pendekatan matematika realistik, sementara penelitian oleh
Sudi et al. (2022) lebih menekankan pada literasi matematika pada materi

pola bilangan. Penelitian Yulianty (2019) juga berfokus pada pemahaman
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konsep matematika tetapi pada materi bilangan bulat, bukan aljabar. Secara
spesifik penelitian ini mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis
pada materi operasi hitung bentuk aljabar, sedangkan penelitian Putra &
Purnomo (2023) mengukur aspek numerasi. Penelitian ini menitikberatkan
pada analisis kemampuan pemahaman konsep matematis menggunakan
pendekatan matematika realistik, sedangkan penelitian Syahri et al. (2022)
lebih fokus pada pengembangan perangkat pembelajaran.

Ditinjau dari penelitian-penelitian relevan yang telah disajikan, belum
ada penelitian yang menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan pendekatan
matematika realistik. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru
dalam menghubungkan efektivitas pendekatan matematika realistik secara
langsung terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
khususnya materi operasi hitung bentuk aljabar, yang belum banyak dibahas
secara spesifik pada penelitian-penelitain sebelumnya. Sehingga, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian dan melengkapi penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan teserbut.

Kerangka Berpikir

Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan
pengetahuan dan keterampilan, termasuk pembelajaran matematika yang
dianggap fundamental untuk membantu peserta didik berpikir logis, kreatif,
dan kritis. Pemerintah menunjukkan perhatian lebih terhadap pembelajaran
matematika, mengingat perannya dalam membangun pemahaman konsep

yang menjadi dasar untuk penguasaan materi lanjutan dan penyelesaian
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masalah sehari-hari. Salah satu materi penting dalam matematika adalah
aljabar, yang diajarkan sejak jenjang SMP. Aljabar mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan relevan dalam berbagai bidang ilmu.

Peserta didik sering kali mengalami kesulitan memahami konsep
aljabar karena pengajaran yang kurang kontekstual. Sehingga pemahaman
konsep matematis peserta didik menjadi rendah. Salah satu model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami
konsep matematis adalah Pendekatan Matematika Realistik, yang
menekankan konteks kehidupan nyata dalam pembelajaran. Pendekatan
matematika realistik membantu peserta didik memahami dan menerapkan
konsep matematis dalam kehidupan nyata sehari-hari melalui langkah-
langkah operasional, seperti Menyatakan Kembali sebuah konsep yang telah
dipelajari siswa, Mengelompokkan objek-objek - berdasarkan sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep, Menerapkan konsep secara logaritma,
Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, dan
Menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep. Pendekatan
matematika realistik ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa, terutama pada operasi hitung bentuk aljabar. Kerangka

berpikir dapat dilihat pada skema berikut.



Rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa

l

[ Proses pembelajaran kontekstual ]
Tes Tertulis Kemampuan ﬁ Menyatakan kembali sebuah konsep\
Pemahaman Konsep yang telah dipelajari siswa
Matematis 2. Mengelompokkan objek-objek

berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep

3. Menerapkan konsep secara algoritma

4. Menyajikan atau menyatakan kembali
sebuah konsep

5. Memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang telah

K dipelaiari

A 4

Wawancara

\ 4

Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Melalui
Pendekatan Matematika Realistik

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualittaif merupakan metode penelitian yang menekankan pada pengamatan
dan pemahaman yang alamiah dan mendalam, disajikan secara deskriptif
serta diinterpretasikan secara komperhensif (Waruwu, 2024). Pada penelitian
ini, peneliti akan menganalisis secara mandalam mengenai pendekatan
matematika realistik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas 7 pada materi operasi hitung bentuk aljabar.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
pendekatan matematika realsitik berdampak pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Peneliti
akan menganalisis lebih dalam mengenai penerapan model pembelajaran
pendekatan matematika realistik guna meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa kelas 7 SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang pada materi

operasi hitung bentuk aljabar.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang
yang terletak di Jalan Kaligawe Raya, Terboyo Kulon, Kecmatan Genuk,
Kota Semarang, Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih SMP Islam Sultan
Agung 4 Semarang sebagai tempat penelitian sebab terdapat siswa yang

mengalami kesulitan memahami konsep aljabar karena pengajaran yang
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kurang kontekstual dan penelitian tentang pendekatan matematika realistik
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada

materi aljabar belum pernah dilakukan.

Sumber Data Penelitian

Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data primer.
Data primer adalah sumber data informasi utama yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dalam proses penelitian (Rukhmana, 2021). Adapun
data primer pada penelitian ini diperoleh dari responden melalui tes materi
operasi hitung bentuk aljabar dan wawancara. Data tersebut didapatkan dari
hasil tes pemahaman konsep matematis siswa kelas 7 SMP Islam Sultan
Agung 4 Semarang yang berjumlah 32 siswa. Sumber data yang diperoleh
merupakan hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan siswa serta hasil
wawancara peneliti dengan guru matematika SMP Islam Sultan Agung 4

Semarang.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Observasi
Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara teliti sebuah onjek atau peristiwa di lokasi penelitian
untuk memperoleh informasi yang akurat. Peneliti mencatat dan
mengamati secara langsung ketika guru melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengatahui
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bagaimana pendekatan matematika realisik diterapkan dan dampaknya
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII di

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.

. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
informasi yang lebih akurat mengenai hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Wawancara yang akan dilkukan dalam
penelitian ini adalah jenis wawancara semi terstruktur. Dalam wawancara
ini, peneliti akan menggunakan pedoman wawancara yang sistematis,
serta tetap memiliki fleksibilitas untuk mengajukan pertanyaan tambahan
yang muncul berdasarkan jawaban siswa pada tes tertulis. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat menggali lebih dalam permasalahan yang
muncul dari respon siswa.

Dalam penelitian ‘ini, pemillihan subjek wawancara dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling.
Purposive sampling diterapkan untuk menentukan responden yang
memiliki informasi sesuai dengan tujuan penelitian, sedangkan snowball
sampling digunakan untuk menambah jumlah responden dengan meminta
partisipan awal merekomendasikan individu lain yang memiliki
karakteristik atau wawasan yang relevan. Kombinasi kedua metode ini
memungkinkan penelitian memperoleh data yang lebih mendalam dan

lebih luas sesuai dengan kebutuhan studi.
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c. Tes
Pada penelitian ini, akan digunakan tes tertulis berbentuk essay (uraian)
sebagai instrumen penelitian. Tes bertujuan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII dalam materi operasi
hitung bentuk aljabar sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik. Tes tersebut terdiri dari 3
pertanyan yang mencakup indikator kemampuan pemahaman konsep. Tes
kemampuan pemahaman konsep digunakan untuk memperkuat
pembelajaran melalui pendekatan matematika realistik yang berlangsung,
sehingga dapat disimpulkan berhasil dan berdampak terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berikut merupakan
kategori kemampuan pemahaman konsep matematis siwa menurut

Arikunto dalam (Aisyah & Firmansyah, 2021).

Tabel 3.1 Kriteria Penggolongan Kemampuan Pemahaman Konsep

I\ RV EEE & Kategori
s=>2x+SD Tinggi
RSl < iYW D Sedang
s<x—SD Rendah

Keterangan:
s = Nilai Siswa
X = Rata-rata Nilai Siswa

SD = Standar Deviasi

Adapun pengkodean indikator kemampuan pemahaman konsep

matemais siswa yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Pengkodean Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Pemahaman Konsep Matematis Kode
Menyatakan kembali sebuah konsep yang telah dipelajari M1
siswa
Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat tertentu M2
sesuai dengan konsep

Menerapkan konsep secara algoritma M3
Menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep M4
Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah M5
dipelajari

Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, beberapa instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data tentang subjek penelitian terkait analisis kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk
aljabar melalui pendekatan matematika realistik. Instrumen-instrumen

tersebut yaitu:

1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran dan menganalisis kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan operasi hitung
bentuk aljabar. Peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran
pendekatan matematika realistik dan indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis untuk melaksanakan observasi pada guru ketika
mengajar dan menilai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
saat mereka mengerjakan lembar tes. Lembar observasi ini dirancang

secara terstruktur untuk memberikan penilaian yang memungkinkan
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peneliti mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Lembar Wawancara

Instrumen wawancara digunakan sebagai acuan peneliti dalam
melakukan wawancara kepada subjek setelah siswa menyelesaikan tes
tertulis yang telah diberikan. Peneliti harus mendapatkan data yang lebih
mendalam tentang pembelajaran menggunakan pendekatan matematika
realistik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Pembuatan instrumen wawancara merujuk pada indikator-
indikator yang menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa ketika menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar. Pada penelitian
ini, instrumen wawancara bersifat semi-terstruktur supaya ketika
wawancara lebih- terbuka dan mendalam dalam mencari informasi,
dengan tetap berfokus pada konteks penelitian yang sedang diteliti. Hasil
wawancara akan dicocokan dengan hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa terkait pokok bahasan operasi hitung bentuk
aljabar.
. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Tes yang akan disajikan berupa soal uraian (essay) dengan materi
operasi hitung bentuk aljabar. Soal yang akan diberikan kepada siswa
sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis. Tes tersebut
terdiri dari 3 pertanyaan yang meliputi indikator pemahaman konsep
matematis, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Setiap



40

soal dirancang untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa serta dilengkapi dengan indikator penilaian yang jelas.

3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan hal penting dalam suatu penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2019) analisis data merupakan proses pencarian data
secara sistematis dan menyusun transkrip hasil wawancara, catatan
dilapangan, dan hal-hal yang peneliti kumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman dan menyajikan apa yang telah ditemukan oleh peneliti. Analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum dan memilih hal -hal pokok serta
dilakukan " untuk memfokuskan analisis sesuai dengan kebutuhan
kemudian disusun secara sistematis. Artinya data yang telah direduksi
akan memberikan sebuah gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data berikutnya dan mencari lagi
bila diperlukan (Fadli, 2021). Pada penelitian ini, tahap reduksi data yaitu
menganalisis terhadap hasil observasi selama proses pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistic diterapkan di kelas dengan hasil
wawancara yang telah dilakukan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilaksanakan setelah peneliti melaksanakan
reduksi data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian/deskripsi,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya (Fadli, 2021). Tujuan dari

penyajian data yaitu supaya data data dapat tersusun dengan terstruktur
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sehingga mudah untuk dipahami. Pada penelitian ini, peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk naratif.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir setelah dilaksanakan reduksi data dan penyajian
data yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan diambil dari hasil
wawancara dan hasil tes tertulis kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa setelah dianalisis dan dideskripsikan.

3.7. Pengujian Keabsahan Data

Pada sebuah penelitian, pengujuan keabsahan data menjadi salah satu
hal penting yang harus dilakukan. Teknik uji keabsahan dta dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

a. Uji Kredibilitas

Dalam penelitian ini, uji kredibilitas menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi dalam penelitian kualitatif merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk memastikan validitas dan relliabilitas data
dengan mengumpulkan dari sumber informasi yang ada. Dalam penelitian
kualitatif, “metode triangulasi melibatkan - beragam teknik seperti
observasi, wawanara, dan tes. Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih
dahulu dilakukan validasi oleh dosen pembimbing yaitu Dr. Imam
Kusmaryono, M.Pd. dan guru mata pelajaran matematika SMP Islam
Sultan Agung 4 Semarang Nur Hidayat, S.Pd. Validasi instrument
dilakukan supaya pada saat dilakukan penelitian soal dapat benar-benar

digunakan kepada siswa.
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b. Uji Transferbilitas
Dalam penelitian ini, pada penerapan uji transferbilitas penliti
akan memberikan uraian yang rinci, jelas, serta sistematis terhadap hasil
penelitian. Hal ini bertujuan supaya hasil penelitian ini dapat dipahami
dengan mudah oleh para pembaca.
c. Uji Dependability
Uji Dependability merupakan proses yang dilakukan untuk
memeriksa data dan melakukan review secara menyeluruh pada hasil
penelitian apakah data tersebut sudah sesuai dengan kondisi lapangan dan
akurat atau tidak. Auditor dalam penelitian ini adalah Dr. Imam
Kusmaryono, M.Pd.
d. Uji Konfirmabilitas
Uji konfirmabilitas atau kepastian merupakan upaya yang
dilakukan peneliti untuk membuktikan apakah hasil penelitian ini bersifat
objektif dan dapat diterima oleh orang lain serta diterima oleh peneliti
lain. Penelitian ini bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian dapat
diterima oleh banyak orang, sehingga penelitian ini dapat memenuhi

standar konfirmabilitas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada rentang tanggal 15 — 23 April 2025 di
SMP Islam Sultan Agung 04 Semarang yang bertempat di JI. Kaligawe Raya,
Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk, Kota Semarang. Subjek penelitian yaitu
Guru matematika yang mengajar di kelas VII Al dengan jumlah 32 siswa.
Hari pertama penelitian atau pertemuan pertama pembelajaran yaitu pada
tanggal 15 April 2025 peneliti menyampaikan materi operasi hitung bentuk
aljabar. Hari kedua penelitian atau pertemuan kedua pembelajaran yaitu pada
tanggal 16 April 2025 peneliti bersama siswa melakukan pembelajaran
matematika pada materi operasi hitung bentuk aljabar dengan pendekatan
matematika realistik. Hari ketiga penelitian atau pertemuan ketiga pada
tanggal 22 April 2025 pada hari Ini siswa diminta untuk mengisi tes
kemampuan pemahaman konsep dan melakukan evaluasi pembelajaran pada
materi operasi hitung bentuk aljabar. Hari keempat atau pertemuan keempat
pembelajaran pada tannggal 23 April 2025 peneliti dan siswa melakukan
wawancara dengan guru matematika dan siswa sekaligus refleksi oleh siswa

Kelas VII A1 SMP Islam Sultan Agung 04 Semarang.

4.1.1.Proses Pembelajaran Melalui Pendekatan Matematika Realistik
Seperti yang sudah dijelaskan dalam skema kerangka berpikir,
peneliti  menggunakan pendekatan matematika realistik guna

mendorong siswa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
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matematisnya. Dalam pembelajaran operasi hitung bentuk aljabar ini
dilkukan secara efektif melalui pendekatan matematika realistik dengan
bantuan media PowerPoint (PPT) sebagai sarana visualisasi yang
dirancang untuk membantu siswa memahami konseo aljabar secara
kontekstual dan menyenangkan.

Pertemuan 1 pada pertemuan ini dilakukan penyampaian materi
operasi hitung bentuk aljabar bertujuan untuk membantu siswa
memahami cara melakukan penjumlahan dan pengurangan terhadap
bentuk-bentuk aljabar secara sistematis dan logis. Proses pembelajaran
dimulai dengan pengenalan konsep variabel dan konstanta, kemudian
dilanjutkan  dengan aturan-aturan dasar operasi aljabar, seperti
menyederhanakan suku sejenis dan menerapkan hukum distributif.
Dengan menggunakan strategi diskusi tanya jawab, latihan soal
bertahap, dan penggunaan media visual- PowerPoint (PPT) untuk
memperkuat pemahaman siswa. Dengan pendekatan yang interaktif
dan terarah, siswa diharapkan tidak hanya mampu mengerjakan soal,
tetapi juga memahami konsep dasar di balik setiap operasi hitung

aljabar.

Gambar 4. 1 Penyampaian Materi
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Pertemuan 2 pada pertemuan kedua ini peneliti beserta siswa
melakukan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan matematika
realistik yang mengaitakan dengan situasi nyata serta dilakukan secara
menarik dan bermakna. Dalam pembelajaran ini, memanfaatkan media
PowerPoint (PPT) untuk menyajikan materi secara visual dan
sistematis, sehingga siswa lebih mudah memahami pola dan prosedur
dalam operasi hitung bentuk aljabar. Selain itu, pemutaran video
animasi pembelajaran yang menampilkan penerapan bentuk aljabar
dalam kehidupan sehari-hari atau demonstrasi langkah-langkah
pengerjaan soal dapat memperkuat pemahaman konsep matematis
siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam diskusi kelas. Setelah
itu, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diberikan
LLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi soal-soal kontekstual
yang harus diselesaikan secara kolaboratif, guna mendorong diskusi,
kerja sama, serta pemahaman konsep matematis secara mendalam.

Pertemuan 3 siswa diminta untuk mengisi tes kemampuan
pemahaman konsep matematis guna mengukur sejauh mana mereka
memahami materi yang telah dipelajari dan menerapkan konsep aljabar
dalam konteks permasalahan nyata yang telah disajikan selama
pembelajaran. Tes ini dirancang tidak hanya untuk mengukur
kemampuan menghitung secara prosedural, tetapi juga untuk
mengevaluasi pemahaman siswa terhadap makna dan penerapan bentuk

aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4. 2 Tes Pemahaman Konsep Matematis

Pertemuan 4 dilakukan wawancara dengan guru matematika dan
siswa kelas VIl A1 untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai proses pembelajaran pada materi operasi hitung bentuk
aljabar dengan pendekatan matematika realistik untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan dilanjutkan

dengan refleksi bagi siswa.

Gambar 4.3 Wawancara dengan Guru
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£

Gambar 4.4 Wawancara dengan Siswa

Melalui pendekatan matematika realistik, siswa sangat terbantu
dan mudah dalam memahami konsep matematis pada materi operasi
hitung bentuk aljabar karena pembelajaran yang dikaitkan langsung
dengan situasi nyata yang familiar dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman
secara bertahap melalui konteks yang relevan. Siswa juga dapat

mengubah dari situasi nyata ke dalam bentuk aljabar secara mudah.

4.1.2.Penerapan Pendekatan Matematika Realistik terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep

Pendekatan matematika realistik diterapkan sebagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Pendekatan
ini menekankan pada konteks dunia nyata sebagai titik awal
pembelajaran, sehingga siswa dapat mengaitkan konsep-konsep aljabar
dengan pengalaman dan situasi sehari-hari. Melalui pendekatan

matematika realistik terlihat bahwa siswa lebih aktif dalam proses



48

pembelajaran serta mampu mengidentifikasi serta menjelaskan konsep-
konsep matematika secara lebih mendalam.

Peneliti menggunakan media pembelajaran berupa PowerPoint
(PPT) dan menampilkan video pembelajaran supaya siswa tidak mudah
bosan dan lebih tertarik. PowerPoint (PPT) digunakan untuk menyajkan
materi secara sistematis dan visual, sementara video pembelajaran
ditampilkan untuk memberikan gambaran nyata terkait penerapan
operasi hitung bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Media
tersebut terbukti membantu siswa dalam memahami materi karena
penyampaian yang lebih menarik dan mudah diikuti.

Pada pembelajaran ini, siswa diberikan materi dan contoh
permasalahan tentang operasi hitung bentuk aljabar. Setelah itu, mereka
diminta untuk menulis model dan menyelesaikan permasalahan yang
mirip dengan contoh yang telah disajikan sebelumnya. Kegiatan ini
bertujuan untuk melatin pemahaman konsep serta kemampuan siswa
dalam menerapkan operasi hitung bentuk aljabar pada situasi yang
berbeda, sehingga mereka lebih terbiasa dan percaya diri dalam
menyelesaikan soal-soal yang serupa. Dalam proses penyelesaian
masalah ini melibatkan diskusi dan kolaborasi antar siswa, yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa secara lebih
mendalam. Setelah siswa menyelesaikan permasalahan, peneliti
memberikan kesempatan kepada mereka untuk melakukan refleksi diri
agar dapat mengevaluasi pemahaman dan kesulitan yang mereka

hadapi selama proses pembelajaran.
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Peneliti dalam pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator yang
mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, berkolaborasi, betanya, dan
menemukan solusi untuk membuat model bentuk aljabar dari
permasalahan nyata yang diberikan. Melalui pendekatan matematika
realistik, siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pemahaman
konsep matematis siwa, khususnya dalam membuat model bentuk
aljabar dari permasalahan nyata. Sehingga pembelajaran lebih interaktif
dan siswa terdorong untuk mengembangkan pemahaman yang lebih

mendalam terhadap materi yang dipelajari.

4.1.3.Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Data kualitatif diperoleh dari hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dalam memecahkan masalah operasi hitung
bentuk aljabar serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan subjek
penelitian. Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dikategorikan
menjadi 3 kelompok subjek: siswa kemampuan tinggi, sedang, rendah.
Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu hasil tes tertulis dan
data dart wawancara, digunakan sebagai dasar dalam menarik
kesimpulan mengenai tingkat pemahaman konsep matematis siswa.
1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Subjek
Kategori Tinggi
a) Jawaban Subjek NAF Soal Nomor 1
Berikut jawaban soal nomor 1 dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori tinggi.
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= a yang sudah ditunjukkan pada gambar 4.5 yang berkode
M1. Selanjutnya subjek NAF dapat mengelompokkan
berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsep yang diminta
pada soal. Subjek NAF juga menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut seperti pada gambar 4.5 yang berkode M2.
Setelah subjek NAF mengelompokkan objek-objek yang sesuai

pada soal, subjek NAF menerapkannya secara algoritma
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o1

dengan menghitung jumlah kelereng sebelum kehilangan dan
setelah kehilangan kemudian menghitung sisa kelereng
tersebut sama seperti gambar 4.5 yang berkode M3. Setelah
menyelesaikan permasalahan yang diminta pada soal subjek
NAF menyajikan dan menyatakan kembali sisa kelereng
dengan menuliskan 7 kelereng merah, 5 kelereng kuning, 11
kelereng hijau, dan 2 kelereng biru sama seperti gambar 4.5
yang berkode M4.
Jawaban Subjek NAF Soal Nomor 2

Berikut jawaban soal nomor 2 dari tes kemampuan
pemahaman kKonsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori tinggi.
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Gambar 4.6 Jawaban No. 2 Subjek NAF

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa subjek NAF
menyelesaikan permasalahan pada soal nomor dua dengan
menyatakan kembali sebuah konsep yang terdapat pada soal ke

dalam bagian diketahui. Adapun informasi yang terdapat pada

M4
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bagian diketahui yaitu misal wortel = x, tomat = y, dan
kentang = z seperti yang sudah ditunjukkan pada gambar 4.6
yang berkode M1. Selanjutnya subjek NAF dapat
mengelompokkan berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan
konsep yang diminta pada soal. Subjek NAF juga menuliskan
apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Adapun informasi
yang terdapat pada bagian ditanya yaitu berapa sisa bahan yang
masih utuh, seperti pada gambar 4.6 yang berkode M2. Setelah
subjek NAF mengelompokkan objek-objek yang sesuai pada
soal, subjek NAF menerapkannya secara algoritma pada bagian
dijawab. Adapun informasi yang terdapat pada bagian dijawab
yaitu mengurangkan bahan yang dibeli dengan bahan yang
sudah busuk sama seperti gambar 4.6 yang berkode MS3.
Setelah menyelesaikan permasalahan yang diminta pada soal
subjek NAF menyajikan dan menyatakan kembali dengan
menuliskan total sisa bahan yang masih utuh yaitu 3 wortel, 2
tomat, dan 4 kentang seperti pada gambar 4.6 yang berkode
M4.
Jawaban Subjek NAF Soal Nomor 3

Berkut jawaban soal nomor 3 dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori tinggi.
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Gambar 4.7 Jawaban No. 3 Subjek NAF

Berdasarkan gambar 4.7 memperlihatkan bahwa subjek
NAF mampu menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 3
dengan menyatakan kembali sebuah konsep yang terdapat pada
soal ke ‘dalam bagian diketahui. ~Adapun informasi yang
terdapat pada bagian diketahui yaitu misal buku = a, pensil =
b, pulpen = ¢, dan penghapus = d seperti yang ditunjukkan
pada gambar 4.7 berkode M1. Selanjutnya subjek NAF dapat
mengelompokkan  objek-objek sesuai pada soal dengan
membuat permodelan bentuk aljabar sesuai nama masing-
masing pada soal seperti Erina = 5 buku, 6 pensil, 3 pulpen, 2
penghapus sehingga bentuk aljabarnya adalah 5a + 6b +
3¢ + 2d. Subjek NAF juga menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut. Adapun informasi yang terdapat pada
bagian ditanya yaitu berapa jumlah barang yang terjual di toko

ADA, seperti pada gambar 4.7 yang berkode M2. Setelah
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subjek NAF mengelompokkan objek-objek yang sesuai pada
soal, subjek NAF menerapkannya secara algoritma dengan
menjumlahkan  model bentuk aljabar yang sudah
dikelompokkan sebelumnya untuk mengetahui jumlah barang
yang terjual di toko ADA pada bagian dijawab, sama seperti
gambar 4.7 yang berkode MS3. Setelah menyelesaikan
permasalahan yang diminta pada soal subjek NAF menyajikan
dan menyatakan kembali dengan menuliskan hasil dari
penyelesaian model bentuk aljabar sebelumnya yaitu 8a +
18 b + 9¢ + 9d kemudian menguraikannya seperti pada
gambar 4.7 yang berkode M4.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan subjek

berkategori tinggi:

P Apakah kamu dapat menyebutkan informasi apa saja
yang didapat pada saat mengerjakan soal tersebut?
NAF : lya saya dapat menyebutkan informasi saat

mengerjakan soal. (M1)

Pada hasil jawaban tes kemampuan pemahaman konsep

matematis dan wawancara diatas terlihat bahwa subjek NAF

mampu mengidentifikasi informasi, memahami permasalahan

serta menyebutkan informasi yang telah didapatkan pada bagian

diketahui dengan menuliskan kembali informasi yang terdapat

pada soal dengan jelas dan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

subjek NAF memiliki pemahaman lengkap pada indikator
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pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menyatakan

kembali sebuah konsep yang telah dipelajari siswa.

P . Apakah kamu bisa mengubah permasalahan nyata
kedalam model bentuk aljabar?

NAF : lya saya bisa mengubahnya kedalam bentuk aljabar.
(M2)

P . Apakah kamu dapat menyebutkan apa yang

ditanyakan dalam soal tersebut?
NAF : lya saya dapat menyebutkan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar. (M2)
Berdasarkan hasil jawaban tes dan wawancara diatas, subjek
NAF menunjukkan pemahaman yang lengkap terhadap indikator
pemahaman konsep matematis khususnya dalam mengelompokkan
objek-objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsep. Hal
ini ~ ditunjukkan melalui kemampuannya dalam mengubah
permasalahan nyata ke dalam model bentuk aljabar. Selain itu,
subjek NAF juga mampu menyebutkan dengan tepat apa yang
ditanyakan dalam soal, yang menandakan bahwa dia memahami isi
dan tujuan dari permasalahan tersebut. Hal ini mencerminkan
bahwa subjek T tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi

juga mampu menerapkannya secara kontekstual sesuai dengan

karakteristik objek yang terlibat dakam soal.

P . Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada soal?

NAF : Tidak, saya tidak merasa kesulitan saat mengerjakan
soal sehingga saya bisa mengerjakan soal dengan
cepat dan mudah. (M3)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa

subjek NAF memiliki pemahaman yang lengkap terhadap indikator
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pemhaman konsep matematis dalam menerapkan konsep secara
algoritma. Subjek NAF menyatakan bahwa ia tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada
soal, bahkan mampu mengerjakannya dengan cepat dan mudah.
Subjek NAF telah memahami langkah-langkah atau prosedur
sistematis dalam menyelesaikan soal matematika, serta mampu

menerapkannya secara tepat.

P : Apakah kamu bisa membuat kesimpulan dari soal
yang sudah kamu kerjakan?

NAF : lya saya bisa menyimpulkan soal yang sudah saya
kerjakan.

2 *.Bagaimana cara kamu menyimpulkannya?

NAF  : Kaya yang soal nomor satu jawabannya 7x + 5y + 11z

+ 2a jadi total sisa kelereng Afid adalah 3 merah, 1
kuning, dan 6 hijau dan sisa kelereng adalah Bayu 4

merah, 4 kuning, 5 hijau, dan 2 biru. (M4)
Berdasarkan hasil wawancara, subjek NAF menunjukkan
pemahaman yang lengkap terhadap indikator menyajikan atau
menyatakan kembali sebuah konsep. Hal ini terlihat dari
kemampuannya dalam menyimpulkan hasil pengerjaan soal
dengan menyebutkan kembali informasi penting secara jelas dan
terstruktur, seperti jumlah sisa kelereng dari masing-masing tokoh
dalam soal. Subjek NAF mampu mengomunikasikan kembali isi

soal dan hasil yang diperoleh dengan tepat serta mamu

menyampaikan informasi secara jelas dan benar.

P . Apakah kamu dapat menyebutkan contoh suku sejenis
dan suku tidak sejenis?
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NAF : lya saya dapat menyebutkan contoh suku sejenis dan
suku tidak sejenis, contoh suku sejenis 3x dan 2x,
sontoh suku tidak sejenis 2x dan 7y. (M5)

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan
masalah tersebut?

NAF : Tidak, saya tidak merasa kesulitan dalam menjawab
soal tersebut, saya sudah faham antara suku sejenis
dan suku tidak sejenis. (M5)

Berdasarkan hasil wawancara, subjek NAF menunjukkan
pemahaman yang lengkap terhadap indikator pemahaman konsep
matematis dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang telah dipelajari. Subjek NAF mampu menyebutkan
dengan tepat contoh suku sejenis, yaitu 3x dan 2x, serta contoh
suku tidak sejenis, yaitu 2x dan 7y. Subjek T tidak hanya
memahami definisi dari konsep suku sejenis dan tidak sejenis,

tetapi Jjuga mampu mengidentifikasi dan membedakan keduanya

melalui contoh konkret.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis materi operasi hitung
bentuk aljabar pada soal nomor 1, 2, dan 3 dan hasil wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek NAF mampu memenuhi 5
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu
Menyatakan kembali sebuah konsep yang telah dipelajari siswa
(M1), Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat tertentu
sesuai dengan konsep (M2), Menerapkan konsep secara algoritma

(M3),Menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep (M4),
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Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah
dipelajari (M5).
. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Subjek
Kategori Sedang
a) Jawaban Subjek SPR Soal Nomor 1
Berikut jawaban soal nomor 1 dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori sedang.

Gambar 4.8 Jawaban Nomor 1 Subjek SPR

Berdasarkan gambar 4.8 memperlihatkan bahwa subjek
SPR mampu menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 1
dengan menyatakan kembali sebuah konsep yang terdapat pada
soal ke dalam bagian diketahui. Tetapi subjek SPR tidak
menuliskan variabel yang nantinya akan digunakan untuk

pemodelan bentuk aljabar seperti yang ditunjukkan pada
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gambar 4.8 berkode ML1. Selanjutnya subjek SPR tidak
menuliskan permasalahan pada soal dengan model bentuk
aljabar, akan tetapi subjek SPR menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal. Adapun informasi yang terdapat pada
bagian ditanya yaitu sisa kelereng afid dan bayu, seperti pada
gambar 4.8 berkode M2. Pada indikator menerapkan konsep
secara logaritma atau M3 subjek SPR sudah menuliskan
jawaban dengan tepat namun pada penyelesaiannya subjek
SPR langsung ke step akhir tidak secara rinci dan runtut seperti
yang ditunjukkan pada gambar 4.8 berkode M3. Kemudian
subjek SPR mmpu menyajikan atau menyatakan Kembali
dengan menuliskan total sisa kelereng afid dan bayu adalah 7
kelereng merah, 5 kelereng kuning, 11 kelereng hijau, dan 2
kelereng biru seperti pada gambar 4.8 berkode M4.
Jawaban Subjek SPR Soal Nomor 2

Berikut jawaban soal nomor 2 dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori sedang.
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Gambar 4. 9 Jawaban Nomor 2 Subjek SPR
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Gambar 4.9 menunjukkan bahwa subjek SPR mampu
menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 2. Pada bagian
diketahui subjek SPR menuliskan informasi yang ada pada soal
dengan tepat tetapi tidak membuat permisalan yang sudah
diketahui pada soal sehingga tidak mencakup indikator M1
sama seperti pada gambar 4.9 yang berkode M1. Selanjutnya
subjek SPR tidak mengelompokkan objek-objek berdasarkan
konsep. Subjek SPR tidak membuat model bentuk aljabar dari
permasalahan tersebut, tetapi subjek SPR menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal tersebut pada bagian ditanya. Adapun
informasi yang terdapat pada bagian ditanya yaitu sisa bahan-
bahan yang masih utuh. Seperti pada gambar 4.9 berkode M2.
Subjek SPR mampu menerapkan konsep secara alogaritma
dengan mengoperasikan bahan yang dibeli Feni dan bahan
yang sudah busuk dengan tepat dan benar hal ini ditunjukkan
pada gambar 4.9 yang berkode M3. Kemudian subjek SPR
mampu menyajikan atau menyatakan kembali dengan
menuliskan total sisa bahan-bahan Feni yang masih utuh yaitu
3 kg wortel, 2 kg tomat, dan 4 kg kentang seperti pada gambar

4.9 berkode MA4.
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¢) Jawaban Subjek SPR Soal nomor 3
Berikut jawaban soal nomor 3 dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori sedang.
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Gambar 4.10 Jawaban Nomor 3 Subjek SPR

Berdasarkan gambar 4.10 menunjukkan bahwa subjek SPR
mampu menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 3. Pada
bagian diketahui subjek SPR menuliskan informasi yang ada
pada soal dengan tepat tetapi tidak menuliskan permisalan
untuk model bentuk aljabar sehingga tidak mencakup indikator
M1 sama seperti pada gambar 4.10 yang berkode M1.
Selanjutnya subjek SPR tidak mengelompokkan objek-objek
berdasarkan konsep. Subjek SPR tidak membuat model bentuk
aljabar dari permasalahan pada soal, tetapi subjek SPR
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut pada
bagian ditanya. Adapun informasi yang terdapat pada bagian
ditanya yaitu berapa jumlah barang-barang yang terjual di toko

ADA seperti pada gambar 4.10 berkode M2. Subjek SPR
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mampu menerapkan konsep secara algoritma dengan
mengoperasikan seluruh model bentuk aljabar yang ia tuliskan
langsung pada proses penyelesaian (dijawab) sehingga subjek
SPR mampu menyelesaikan hasil penyelesaian yang masuk
diindikator M3 seperti pada gambar 4.10 berkode MS3.
Kemudian subjek SPR mampu menyajikan atau menyatakan
kembali dengan menuliskan jumlah barang yangn terjual di
toko ADA vyaitu 8 buku, 18 pensil, 9 pulpen, dan 9 penghapus
seperti pada gambar 4.10 berkode M4.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan subjek
berkategori sedang:

P . Apakah kamu dapat menyebutkan informasi apa saja
yang didapat pada saat mengerjakan soal tersebut?
SPR : ‘lyasaya bisa. (M1)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas subjek SPR bisa
menyebutkan informasi yang terdapat pada soal dengan tepat tetapi
pada hasil tes tertulis subjek SPR tidak membuat pemisalan untuk
mengubah permasalahan nyata kedalam bentuk aljabar yang

terdapat pada soal. Sehingga subjek SPR tidak mencakup indikator

M1.

P . Apakah kamu dpat mengubah permasalahan nyata ke
dalam bentuk aljabar?

SPR : lyasaya bisa mbak. (M2)

P . Apakah kamu dapat menyebytkan apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut?

SPR : lya bisa mbak (M2)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, menunjukkan bahwa

subjek SPR mampu mengubah permasalahan nyata ke dalam
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bentuk aljabar tetapi tidak mengelompokkan objek-objek sesuai
dengan konsep ke dalam model bentuk aljabarnya pada bagian
diketahui. Subjek SPR mampu menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal sesuai dengan hasil tes dan wawancara. Sehingga subjek
SPR tidak mencakup indikator mengelompokkan objek-objek

berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsep (M2).

P . Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada soal?

SPR : Tidak mbak, saya bisa menyelesaikan soal tersebut
(M3)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
subjek SPR memiliki pemahaman yang lengkap terhadap indikator
pemhaman konsep matematis dalam menerapkan konsep secara
algoritma. Subjek SPR menyatakan bahwa ia tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada
soal, subjek SPR mampu menyelesaikan permasalahan dengan
benar dan tepat. Subjek SPR telah memahami langkah-langkah
atau prosedur sistematis dalam menyelesaikan soal matematika,

serta mampu menerapkannya secara tepat.

P . Apakah kamu bisa membuat kesimpulan dari soal yang
sudah kamu kerjakan?

SPR : lya bisa mbak.

P : Bagaimana cara kamu menyimpulkannya?

SPR : Dengan cara kalau sudah diketahui jawabannya baru
saya menuliskan totalnya seperti nomor 1 total sisa
kelereng afid dan bayu adalah 7 kelereng merah, 5
kelereng kuning, 11 kelereng hijau, dan 2 kelereng
biru (M4)
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
subjek SPR memiliki pemahaman yang lengkap terhadap indikator
pemhaman konsep matematis dalam menyajikan atau menyatakan
kembali sebuah konsep. Sesuai dengan tes tertulis bahwa subjek
SPR mampu menuliskan dan menyebutkan hasil akhir dari proses

perhitungan bentuk aljabar dengan benar dan tepat.

P . Apakah kamu dapat menyebutkan contoh suku sejenis
dan suku tidak sejenis?
SPR : lya saya bisa menyebutkan contoh suku sejenis dan

suku tidak sejenis, contoh suku sejenis 2x + 3x, sontoh
suku tidak sejenis 2x + 3y. (M5)

B :  Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan
masalah tersebut?
SPR .. Tidak.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SPR menunjukkan
pemahaman yang lengkap terhadap indikator pemahaman konsep
matematis dalam -memberikan contoh-dan bukan contoh dari
konsep yang telah dipelajari. Subjek SPR mampu menyebutkan
dengan tepat contoh suku sejenis yaitu 2x + 3x serta contoh suku
tidak sejenis yaitu 2x + 3y. Subjek SPR tidak hanya memahami
konsep secarateoritis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam

bentuk contoh dan bukan contoh secara tepat.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis materi operasi hitung
bentuk aljabar pada soal nomor 1, 2, dan 3 dan hasil wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek berkategori sedang mampu

memenuhi 3 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis



65

yaitu Menerapkan konsep secara algoritma (M3), Menyajikan atau
menyatakan kembali sebuah konsep (M4), Memberikan contoh
dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari (M5).
. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Subjek
Kategori Rendah
a) Jawaban Subjek MAM Soal Nomor 1
Berikut jawaban soal nomor 1 dari tes kemampuan
pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori rendah.
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Gambar 4.11 Jawaban Nomor 1 Subjek MAM

Berdasarkan gambar 4.11 menunjukkan bahwa subjek
MAM tidak mampu menyelesaikan permasalahan pada nomor
1. Subjek MAM hanya menuliskan apa yang diketahui, yaitu
kelereng yang dimiliki Afid dan kelereng yang dimiliki Bayu
serta kelereng afid yang hilang. Subjek MAM juga tidak
menyelesaikan permasalahan yang diminta pada soal yaitu sisa
kelereng Afid dan Bayu.

b) Jawaban Subjek MAM Soal Nomor 2
Pada jawaban soal nomor 2 dari tes kemampuan

pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk
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aljabar oleh subjek berkategori rendah tidak dapat
menyelesaikan permasalahan dan hanya menuliskan nama

pada soal seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.12 Jawaban Nomor 2 Subjek MAM

c) Jawaban Subjek MAM Soal Nomor 3
Berikut jawaban soal nomor 3 dari tes kemampuan

pemahaman konsep matematis materi operasi hitung bentuk

aljabar oleh subjek berkategori rendah.
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Gambar 4.13 Jawaban Nomor 3 Subjek MAM

Berdasarkan gambar 4.13 menunjukkan bahwa subjek
MAM bisa menyelesaikan permasalahan pada nomor 3. Subjek
MAM mampu mengelompokkan objek-objek sesuai pada soal

dengan membuat model bentuk aljabar dari permasalahan pada

M4
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soal, tetapi subjek MAM tidak menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut seperti pada gambar 4.13. Subjek MAM
tidak mampu menerapkan konsep secara algoritma dengan
mengoperasikan secara rinci dan runtut permasalahan yang ada
pada soal tetapi bisa menjawab dengan benar seperti pada
gambar 4.13. Kemudian subjek MAM mampu mampu
menyajikan atau menyatakan kembali dengan menuliskan
jumlah barang yang terjual di toko ADA yaitu 8 buku, 18
pensil, 9 pulpen, dan 9 penghapus seperti pada gambar 4.13
berkode M4.

Berikut = merupkan hasil wawancara dengan subjek
berkategori rendah:

- . Apakah kamu dapat menyebutkan informasi apa
saja yang didapat pada saat mengerjakan soal
tersebut?

MAM : Tidak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa
subjek ~MAM tidak ~mampu menyebutkan dan menuliskan
informasi apa saja yang terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek MAM belum memahami konsep dasar yang
berkaitan dengan soal dan belum mampu menyatakan kembali
konsep vyang telah dipelajari. Ketidakmampuan dalam
mengidentifikasi informasi peting dari soal menunjukkan bahwa
subjek MAM belum bisa mengaitkan antara konsep yang telah

dipelajari di kelas dengan konteks soal yang diberikan. Sehingga
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subjek MAM belum mencakup indikator M1 (Menyatakan kembali

sebuah konsep yang telah dipelajari siswa).

P - Apa kamu bisa mengubah permasalahan nyata ke
dalam bentuk aljabar?
MAM : Tidak bisa

P . Apakah kamu dapat menyebutkan apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut?
MAM : Tidak

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, menunjukkan bahwa
subjek MAM belum mampu mengelompokkan objek-objek sesuali
dengan konsep. Ketidakmampuan dalam menyebutkan apa yang
ditanyakan dan mengubah informasi ke bentuk matematis
menunjukkan bahwa siswa juga kesulitan mengelompokkan objek
atau informasi dalam soal. Sehingga subjek MAM tidak mencakup
indikator M2 (Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat

tertentu sesuai dengan konsep).

K :Apakah  kamu kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal?
MAM : lya, kesulitan karena lumayan rumit.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, menunjukkan bahwa
subjek MAM belum mampu menerapkan konsep secara logaritma
karena pada hasil tes tertulis pada soal nhomor satu dan nomor dua
subjek MAM tidak menyelesaikan permasalahan sampai selesai.
Kemudian pada nomor 3 subjek MAM hanya menuliskan hasil

akhir tanpa menyertakan langkah-langkah atau proses
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penyelesaiannya. Sehingga subjek MAM tidak mencakup indikator
M3 (Menerapkan konsep secara algoritma).
P - Apakah kamu bisa membuat kesimpulan dari soal
yang sudah kamu kerjakan?
MAM : Bisa sedikit mbak
P . Bagaimana cara kamu menyimpulkannya?
MAM : Menulsikan hasilnya mbak. (M4)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, menunjukkan bahwa
subjek MAM memiliki pemahaman yang masih terbatas dalam
menyajikan kembali sebuah konsep. Subjek MAM hanya mampu
menyebutkan atau menuliskan hasil akhir dengan menyertakan
penjelasan pada soal nomor 3 saja, menunjukkan bahwa subjek
MAM sudah mulai memahami pentingnya menyatakan hasil dari

proses pengerjaan. Sehingga subjek  MAM mampu mencakup

indikator M4 (Menyajikan atau menyatakan Kembali sebuah

konsep).

P : Apakah kamu bisa menyebutkan suku sejenis dan
suku tidak-sejenis?

MAM : Tidak

K :Jadi kamu kesulitan jika menyelesaikan soal yang

ada suku sejenis dan suku tidak sejenis?
MAM : lya

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa subjek
MAM belum memahami perbedaan antara suku sejenis dan suku
tidak sejenis, serta belum mampu memberikan contoh dan bukan
contoh. Kesulitan dalam mengidentifikasi dan menyebutkan
contoh merupakan indikator bahwa subjek MAM masih berada

pada tahap awal pemahaman konsep, dan belum mampu
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menghubungkan antara konsep yang telah dipelajari dengan
penerapannya. Sehingga subjek MAM belum mencakup indikator
M5 (Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah
dipelajari).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis materi operasi hitung
bentuk aljabar pada soal nomor 1, 2, dan 3 dan hasil wawancara,
maka dapat disimpulkan bahwa subjek berkategori rendah hanya
mampu memenuhi 1 indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis yaitu Menyajikan atau menyatakan kembali sebuah
konsep (M4).

Kemudian dilaksanakan wawancara dengan guru matematika
yang mengajar di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang dengan hasil

sebagai berikut.

P : Bagaimana cara bapak dalam pengajaran matematika
supaya siswa paham akan materi yang sedang diajarkan?
Guru : Dalam menyampaikan materi dijelaskan dengan bahasa

yang mudah dipahami dan contoh-contoh yang relevan
serta diberikan Lembar Kerja yang membimbing siswa utk
mudah memahami materi.

P :  Menurut bapak apakah pendekatan matematika realistik
cocok diterapkan pada siswa SMP? Apa alasannya?

Guru : Cocok, karena siswa bisa langsung disajikan
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari
untuk diselesaikan.

P :  Menurut bapak, seberapa efektif pendekatan ini guna
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa?

Guru : Sangat efektif karena Siswa lebih mudah dalam
memahami konsep sehingga bisa menyelesaikan masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika, pendekatan pembelajaran yang digunakan menekankan
pada penggunaan bahasa yang sederhana dan pemberian contoh-contoh
yang relevan agar materi mudah dipahami oleh siswa. Guru juga
memberikan Lembar Kerja yang dirancang untuk membimbing siswa
memahami konsep secara bertahap. Terkait pendekatan Matematika
Realistik, guru menyatakan bahwa pendekatan ini sangat cocok
diterapkan di tingkat SMP karena memungkinkan siswa untuk belajar
melalui konteks permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, pendekatan ini dinilai sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, karena membantu
mereka memahami materi secara konkret dan mampu menyelesaikan

permasalahan yang bersifat nyata.

4.2. Pembahasan
4.2.1.Pendekatan Matematika Realistik terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik menunjukkan bahwa sangat berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemahaman konsep ~matematis siswa. Dalam
pembelajaran, teramati bahwa siswa mengalami kesulitan pada materi
operasi hitung bentuk aljabar akan tetapi setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan pendekatan matematika realistik siswa
menjadi lebih paham mengenai materi operasi hitung bentuk aljabar

yang dibuktikan dengan hasil tes tertulis dan juga wawancara. Tes
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tertulis siswa dominan masuk dalam kategori tinggi yang dapat
mencapai 5 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang
dibuktikan pada lampiran. Pada saat pembelajaran siswa lebih aktif
untuk bertanya karena siswa lebih paham mengenai materi operasi

hitung bentuk aljabar tersebut.

Setelah dilaksanakan wawancara dengan guru matematika di SMP
Islam Sultan Agung 4, pendekatan matematika realistik dipandang
sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Guru menjelaskan bahwa
pendekatan ini memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran melalui pemecahan masalah yang kontekstual dan
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Dalam praktiknya,
guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami, contoh yang relevan,
serta lembar kerja yang membimbing siswa untuk lebih mudah
memahami materi. Selain itu, partisipasi siswa dalam diskusi, cara
mereka menyelesaikan tugas, serta hasil ulangan digunakan sebagai

indikator pemahaman konsep yang dicapai siswa.

Pendekatan matematika realistik dinilai sangat cocok diterapkan
dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi hitung
bentuk aljabar. Dengan menyajikan permasalahan nyata, siswa dapat
mengaitkan konsep matematika yang abstrak dengan situasi konkret,
sehingga mereka lebih mudah memahami konsep dasar operasi hitung

bentuk aljabar. Guru juga menyatakan bahwa pendekatan ini tidak
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hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong interaksi dan
kerja sama antar siswa, yang semakin memperkuat pembelajaran secara
bermakna. Oleh karena itu, pendekatan matematika realistik merupakan
strategi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

4.2.2.Hasil Analisis Jawaban Tes Siswa

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa diambil 3 subjek yang masuk dalam 3 kategori
tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Dalam kategori tingkatan tinggi siswa mencakup 5 indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis, 4 indikator masuk ke
dalam tes tertulis yaitu menyatakan kembali sebuah konsep,
mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan
konsep, menerapkan konsep secara algoritma, menyajikan atau
menyatakan kembali sebuah konsep dan 1 indikator masuk dalam
wawancara siswa yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang telah dipelajari.

Dalam Kkategori tingkatan sedang siswa mencakup 3 indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis, 2 indikator masuk ke
dalam tes tertulis yaitu menerapkan konsep secara algoritma dan
menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep serta 1 indikator
masuk dalam wawancara siswa yaitu memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang telah dipelajari. Pada hasil tes siswa kategori

sedang siswa menuliskan jawaban yang mereka ketahui sesuai dengan
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indikator M1 (menyatakan kembali sebuah konsep yang telah dipelajari
siswa) dan M2 (mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat
tertentu sesuai dengan konsep), akan tetapi kurang rinci dan jelas.

Dalam kategori tingkatan rendah siswa hanya menjawab 1 soal,
sedangkan 2 soal yang lain belum selesai dikerjakan dan tidak
dikerjakan. 1 soal yang dikerjakan dan benar masuk ke dalam kategori
M2 (mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat tertentu sesuai
dengan konsep) akan tetapi kurang tepat dan siswa tersebut mampu
menyajikan atau menyatakan kembali penyelesaian masalah pada soal
tersebut. Pada saat dilakukan wawancara siswa tersebut bingung dan
tidak bisa menjawab dengan memberikan contoh suku sejenis dan tidak
sejenis.

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban tes kemampuan
pemahaman konsep matematis, diperoleh tiga kategori tingkat
pemahaman siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Siswa pada
kategori tinggi mampu memenuhi lima indikator pemahaman konsep,
dengan penguasaan yang baik baik pada tes tertulis maupun
wawancara. Siswa pada kategori sedang hanya menguasai tiga
indikator, menunjukkan pemahaman yang cukup namun belum
mendalam serta kurang jelas dalam penyampaian jawaban. Sedangkan
siswa pada kategori rendah menunjukkan penguasaan konsep yang
sangat terbatas, hanya mampu menyelesaikan satu soal dengan jawaban
yang kurang tepat, dan tidak mampu memberikan contoh saat

wawancara, menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep secara
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mendalam. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman
konsep matematis yang signifikan antar siswa, yang perlu

ditindaklanjuti dengan strategi pembelajaran yang sesuai untuk masing-

masing kategori.

UNISSULA
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5.1.

5.2.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berkategori “tinggi”
yaitu mampu menyatakan kembali sebuah konsep, memgelompokkan objek-
objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsep, menerapkan konsep
secara algoritma, menyajikan atau menyatakan kembali sebuah konsep, dan
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari.
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berkategori “sedang” yaitu
mampu menerapkan konsep secara algoritma, menyajikan atau menyatakan
kembali sebuah konsep, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang telah dipelajari. Sedangkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa berkategori “rendah” yaitu mampu mengelompokkan objek-
objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsep dan menyajikan atau

menyatakan kembali sebuah konsep.

Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang hampir sama. Namun,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah subjek

yang terbatas, sehingga hasilnya mungkin belum memberikan gambaran
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yang akurat mengenai pengaruh pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik terhadap kemampuan operasi hitung bentuk aljabar.
Dukungan untuk siswa berkategori rendah karena menunjukkan
pemahaman yang terbatas, penting untuk memberikan perhatian lebih
pada mereka. Siswa perlu banyak berlatih mengaitkan konsep
matematika dengan situasi nyata untuk memperkuat pemahaman.

. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami kesulitan yang
mereka hadapi dan menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi

pemahaman konsep matematis.
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